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Abstrak
Depdiknas  memiliki  kebijakan  untuk  membalik  rasio  peserta  didik  SMK  dibanding SMA  dari  30:70  pada  tahun  2004,  menjadi  67:33  pada  tahun  2014. Kebijakan ini ditujukan agar keluaran pendidikan dapat  lebih berorentasi pada pemenuhan dunia kerja serta kebutuhan  dunia  usaha  dan  industri (DUDI). (Depdiknas, Renstra 2010 – 2014, 83-85). Pada kenyataan dilapangan berdasarkan image (citra) masyarakat umum, produk SMK dipandang sebagai produk  “kelas dua”, pada  level pendidikan menengah di Indonesia . Sementara ini yang terjadi di Indonesia  antara dunia  pendidikan , dunia kerja, dunia usaha  dan industri (DUDI)  terlihat berjalan sendiri-sendiri. Pemerintah sebagai otoritas dari sebuah penyelenggaraan suatu negara  harus dapat mengambil suatu kebijakan secara  legal-formal , memberi ruang untuk suatu mediasi dalam mensinergikan  tiga pilar pembangunan, yaitu : a) Pendidikan, b) Dunia usaha dan industri (DUDI)  c) Pemerintah. 
Kebutuhan informasi dan  lapangan kerja merupakan kebutuhan  sosial maendasar seluruh lapisan masyarakat. Meningkatkan mutu pelayanan bagi masyarakat, dengan memberikan “ sentuhan iptek “ merupakan salah satu  aplikasi dari kesetaraan akses masyarakat ke layanan sosial dasar. Pemanfaatan iptek untuk pelayanan publik (public service)  tidak dibatasi dalam lingkup  setrata tertentu, tetapi harus dapat dimanfaatkan bagi masyarakat seluas-luasnya. (Kusmayanto Kadiman, 2008). 
	Ujung tombak dari suatu perencanaan apapun, harus dimulai dengan Data Base yang akurat dan kualifikasinya dapat dipertanggung jawabkan. Proses saling memberikan data dan komunikasi secara on- line antara SMK dan DUDI, merupakan tahap awal dari bersinerginya pendidikan dan DUDI. Jejaring data base on-line dapat menayangkan tentang  standrad kompetensi yang dipersyaratkan  oleh  pemakai  tenaga  kerja  lokal  dan  global. Data base-on line ini merupakan jejaring informasi yang dapat di akses oleh Pemerintah Pusat, Depdiknas, SMK diseluruh Indonesia dan  DUDI  di luar negeri, dapat di update setiap saat, Yang paling utama jejaring data base on-line sebagai media untuk membentuk  image (citra) dari  SMK.  Pembangunan jejaring data base on-line dengan cara me- renovasi  atau meningkatkan  kapasitas jerjaring yang sudah ada.

Kata kunci : SMK, citra, lapangan kerja, data base on-line.

A. Latar Belakang
      Depdiknas  memiliki  kebijakan  untuk  membalik  rasio  peserta  didik  SMK  dibanding SMA  dari  30:70  pada  tahun  2004,  menjadi  67:33  pada  tahun  2014.  Kebijakan  ini ditujukan agar keluaran pendidikan dapat  lebih berorentasi pada pemenuhan dunia kerja serta kebutuhan  dunia  usaha  dan  industri(DUDI).  Pendidikan  vokasi dirasa perlu  karena memiliki paradigma  yang menekankan pada  pendidikan  yang  menyesuaikan  dengan  permintaan  pasar  (demand  driven)  guna  mendukung  pembangunan  ekonomi  kreatif.  Ketersambungan  (link)  diantara  pengguna lulusan pendidikan dan penyelenggara pendidikan dan kecocokan (match)  antara  employee  dengan  employer  menjadi  dasar  penyelenggaraan  pendidikan vokasi.  Keberhasilan  penyelenggaraan  pendidikan  vokasi  dapat  dilihat  dari  tingkat  mutu  dan  relevansi  yaitu  jumlah  penyerapan  lulusan  dan  kesesuaian  bidang. (Depdiknas, Renstra 2010 – 2014, 83-85).
Pendidikan di Indonesia landasan hukumnya adalah : Undang-Undang R.l No  20 Tahun 2003. Secara normatif dan legal formal, sebenarnya antara pendidikan liberal dan pendidikan vokasional disetiap jenjang pendidikan tidak perlu terjadi dikotomi. Secara jelas pendidikan liberal dan pendidikan vokasional telah diatur dalam undang-undang, bahwa  pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif.
Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal, dan informal  yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan / vokasional.  Bentuk pendidikan   menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan / vokasional. 
Mungkin permasalahan dikotomi yang muncul adalah berkaitan dengan proporsi,  kewenangan, interes kepentingan, masalah politik , kualitas luaran / SDM , fasilitas pendukung, sarana parasarana, tuntutan kompetensi dan pengaruh lain diluar masalah  pendidikan.. Adanya kenaikan anggaran pendidikan sebesar 20%  diharapkan dapat  memberikan angin  segar bagi pennyelesaian berbagai permasalahan pendidikan di Indonesia. Kebijakan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia untuk menaikkan  proporsi alokasi dana pengembangan Pendidikan Vokasional sekitar  70 % dan untuk Pendidikan Umum sekitar 30 % pada tahun 2014, diharapkan dapat menunjang berbagi fasilitas penunjang dan peningkatan SDM tenaga guru  bidang pendidikan vokasional. (Depdiknas, Renstra 2010 – 2014, 83-85).
 Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki  peran besar  dalam merencanakan dan menciptakan SDM  tingkat menengah yang profesional dan produktif. Kunci utama berkembangnya Jerman dalam penyelenggaraan penddikan kejuruan (vokasional) adalah, bahwa pendidikan kejuruan (vokasional) akan berjalan secara efektif dan efisien jika  kerjasama  antara pendidikan dengan, perdagangan, jasa , dunia usaha dan  industri (DUDI) dapat terjamin secara berkelanjutan. http://www.germanculture.com.ua. Pada kenyataan dilapangan berdasarkan image (citra) masyarakat umum , produk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan produk  “ kelas  dua  “, pada  level pendidikan menengah di Indonesia . Sementara ini yang terjadi di Indonesia  antara dunia  pendidikan , dunia kerja, dunia usaha  dan industri (DUDI)  terlihat berjalan sendiri-sendiri
Bentuk perdagangan bebas di era global ini dampaknya adalah Indonesia harus mempersiapkan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompetensi dan standarisasinya mengikuti kualifikasi dunia.. Penerapan teknologi baru dalam industri mengandung konsekuensi peningkatan permintaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi guna mendukung peningkatan produktivitas.
Beberapa kompetensi yang secara universal dikembangkan oleh negara-negara  Amerika, Inggris, Jerman, Korea Selatan   dan Jepang adalah  : a) Keterampilan dasar, b) Keterampilan berfikir,  c) Kualitas personal, d) Teknologi Informasi dan Komunikasi, e) Bahasa asing moderen,  f) Kerjasama ( Team Work). 
 Paradigma pendidikan harus mulai berubah dari supply minded (orientasi jumlah) menjadi demand minded (kebutuhan) ke dunia kerja. Harus digali, kompetensi apa saja yang dibutuhkan pasar kerja ke depan. (Wardiman Djojonegoro Kompas, 17 Desember 2007).
Salah satu kunci utama untuk dapat “ bertahan “ dari gempuran globalisasi adalah                  “ teknologi informasi dan komunikasi “ dan “ team work “ dalam imlplementasi  “networking jejaring “  yang dapat diakses secara nasional dan internasional. Berdasarkan pertimbangan  tersebut,  sudah saatnya untuk dibangun   “jejaring interaktif “ dalam kemasan “ Data base on- line SMK.” 
Jejaring SMK tidak hanya menampilkan profil SMK saja , tidak hanya merupakan tayangan           “ bisu “,   tetapi harus dapat berkomunikasi “ Interaktif “ dengan SMK , Pemerintah, DUDI lokal dan Internasional, Memiliki menu dan fitur-fitur untuk mengakses kompetensi dan kuota tenaga kerja lokal dan global. Dapat menawarkan potensi kearifan lokal  yang spesifk  di tiap daerah (pulau) di Indonesia  yangberbasis “ talenta “ , yang memiliki potensi daya “ jual “ secara Internasional. 
Data base on- line SMK sebagai media untuk sosialisasi kebijakan pemerintah dalam Pendidikan di SMK, media diskusi, media untuk informasi data dan up date data. Tampilan data base on- line SMK di kemas  “ smart “ berbasis “ fungsional, seni dan hiburan  “ dan dapat di akses lewat internet, dan  handphone
Komunikasi antar pemakai dalam suatu jaringan dapat dilakukan dengan menggunakan e-mail via internet atau tele conference. Sehingga kebutuhan akan komunikasi antar pemakai dapat dipenuhi tanpa harus pindah dari tempat kerjanya. Selain itu pemakai e-mail via internet dapat menekan pemakaian pulsa telepon/handphone. Perkembangan teknologi pada perangkat handphone yang tak terbatas hanya pada fungsinya sebagai alat komunikasi. Perangkat handphone bahkan dapat digunakan untuk mengoperasikan alat-alat tertentu. Adanya teknologi bluetooth  mampu menyediakan layanan informasi dan  komunikasi data melalui handphone 
Finlay, et.al. (1998) telah mendokumentasikan dorongan dan perubahan kebutuhan masyarakat di berbagai negara: Di Amerika Serikat, misalnya, pemerintah mendorong produktivitas pertanian dengan melaksanakan pengolahan produksi mulai dari hulu hingga ke hilir. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah, termasuk pendidikan diarahkan untuk mendukung mekanisasi pertanian dari hulu hingga ke hilir. Di sini peran pendidikan vokasional  dikedepankan untuk membangun SDM dalam berbagai jenis dan jenjang. Demikian pula, di Taiwan, majunya sektor informal di sana dijadikan landasan untuk mengembangkan teknologi terapan. Di sini pula peran pendidikan vokasional  didorong untuk mem-back-up misi ini.  
Pemerintah  Indonesia sebagai otoritas dari sebuah penyelenggaraan suatu negara  harus dapat mengambil suatu kebijakan secara  legal-formal , memberi ruang untuk suatu mediasi dalam mensinergikan tiga pilar pembangunan, yaitu : a) Pendidikan, b) Dunia usaha dan industri (DUDI)  c) Pemerintah.
B. Pembahasan
Konsep baru efisiensi, adalah keadaan dimana sesuatu produk yang diharapkan mencapai tingkat maksimal atau sesuatu biaya tertentu atau dimana biaya ditekan seminimal mungkin dalam rangka menghasilkan suatu produk yang telah ditetapkan. Karena tujuan pendidikan (outputs) sudah ditetapkan, cara meningkatkan efisiensi pendidikan dilakukan dengan cara meminimalkan out puts, adalah sebagai berikut : 
a)  Efisiensi manajemen dengan menggunakan teori manajemen, yaitu :
1. Dilakukan dengan proses manajemen yang baik (POEC)
2. Dengan time and rnotion study
3. Menerapkan TQM (Total Quality Mangement)
4. Mengembangkan motivasi kerja
5. Pengelolaan SDM (Sumber Daya Manusia) yang baik
 b)  Efisiensi ekonomi,: dengan mengatur perbandingan inputs, yaitu :
   1. Memahami biaya pendidikan
   2. Memahami karakteristik biaya pendidikan
   3. Memahami struktur biaya pendidikan
   4. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi biaya pendidikan
   5. Memilih strategic cost reduction (SCR).
c) Efisiensi ekonomi.  dengan memanfaatkan teknologi.	
    1. Menggunakan teknologi mesin
    2. Menggunakan teknologi informasi 
    3. Menggunakan teknologi komunikasi
    4. Menggunakan teknologi komputer
    5. Menggunakan teknologi pendidikan
 	Dalam prakteknya  ketiganya digunakan secara bersama-sama.
 (Muljani A. Nurhadi.2008)	
Dalam pengembangan pendidikan vokasional akan ditempuh dengan Strategic cost reduction , meliputi : a) Mencakup jangka waktu yang panjang, dan komitmen manajemen yang berkelanjutan, b) Akan efektif apabila dimulai dari perencanaan, bukan pada tahap implementasi rencana. c) Mencakup keseluruhan rantai nilai mulai dari inputs sampai outputs/marketing, bukan hanya pengurangan pada biaya produksi. d) Perlu sistem informasi biaya pendidikan yang akurat dan lengkap  
Kunci sukses strategic cost reduction. yaitu : a) Kualitas manajemen, sebagai hasil pengembangan kualitas dalam menghasilkan produk yang dilakukan melalui Total Quality Management (TQM)  jangka panjang, b) Keandalan, peningkatan kualitas akan meningkatkan  keandalan organisasi dalam menghasilkan produk., c) Kecepatan, dengan keandalan yang tinggi akan meningkatkan kecepatan keakuratan organisasi dalam menghasilkan produk. 
Faktor kegagalan strategic cost reduction yaitu : a) Tidak ada tujuan yang jelas,. dan tidak dikaitkan dengan usaha mencapai  posisi kompetitif di  pasar, b) Berorientasi jangka pendek, karena jangka pendek tidak berumur panjang sehingga biaya kembali tinggi, c) Bersifat reaktif bukan programartik merupakan reaksi terhadap perubahan drastis, sehingga lebih merupakan manajmen krisis jangka pendek yang dapat menimbulkan persoalan baru .d) Tidak adanya pengetahuan memadai tentang sifat biaya, karena tidak mengenal  sifat biaya, strategi yang dipilih tidak tepat sasaran. e) Tidak adanya informasi tentang penyebab terjadinya biaya, karena tidak ada informasi keadaan biaya sebagai akibat sistim akuntansi  dan pelaporan  biaya yang jelek, penyebab tingginya biaya tidak dapat dideteksi. (Muljani A. Nurhadi. 2008).
 Kita sekarang, tidak lagi berbicara tentang total quality dan reengineering. kedua topik itu telah selesai dibahas pada tahun 1980-dan 1990-an. Pada era tahun 2000-an orang harus berbicara tentang kecepatan untuk merespon perubahan, termasuk kecepatan dalam merespon perubahan tuntutan customer. (Bill Gates, 2000). Brian Joiner (1994), mengemukakan bahwa perspektif manajemen saat ini telah memasuki generasi ke-empat, yaitu generasi manajemen yang berbicara tentang sustained improvement atau manajemen pembelajaran. Apa yang disebut oleh Bill Gates (2000) dengan era kecepatan dan sustained improvement oleh Joiner (1994),  keduanya secara fundamental bertumpu pada upaya dunia untuk memenuhi tuntutan pasar (customer need) yang selalu berubah dengan cepat
Ujung tombak dari suatu perencanaan apapun, harus dimulai dengan Data Base yang akurat dan  kualifikasinya dapat dipertanggung jawabkan. Data base merupakan sebuah perangkat dalam proses perencanaan yang mempunyai daya guna yang sangat tinggi.
 Untuk dapat mengalokasikan dana pendidikan vokasional secara efisien dan dapat diprediksi nilai investasi yang lebih terukur diperlukan instrumen evaluasi dalam pengembangan pendidikan vokasional. Sebagai contoh adalah menentukan dan mengatur implementasi alokasi dana untuk SMK., salah satu instrumen tersebut berupa jejaring data base on-line S M K, berupa informasi  kebutuhan dunia kerja lokal dan global, kompetensi  Data base-on line ini merupakan jejaringan  informasi yang dapat  di akses oleh Pemerintah Pusat, Depdikmas, SMK diseluruh Indonesia dan dapat di update setiap saat, Data base-on –line ini mempunyai daya guna bagi pemerintah, sektor jasa  industri sebagai demand  tenaga kerja dan  dunia pendidikan sebagai supply tenaga kerja
	Pembangunan jejaring data base on-line dengan cara me- renovasi  atau meningkatkan  kapasitas jerjaring yang sudah ada.	
C. Data Base On – Line Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
	Untuk mengantisipasi perkembangan era globalisasi perdagangan dan investasi bebas perlu dikembangkan. prinsip linkage and matching (jejaring dan aplikasi). Jejaring sistem informasi yang menunjang pertumbuhan ekonomi. pada berbagi sektor kegiatan pembangunan nasional, termasuk didalamnya informasi tentang kompetensi , kualifikasi dan kebutuhan tenaga kerja lokal dan global. 
Teknologi Informasi (TI) adalah alat yang efektif dalam rangka mewujudkan cita-cita dan tujuan pembangunan pendidikan nasional. Penyebaran informasi tentang kompetensi dan kualifikasi tenag kerja lokal dan global serta informasi tentang peluang lapangan kerja untuk lulusan SMK merupakan  basic utama yang harus diperoleh oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Struktur geografis Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau dan pegunungan, dengan  penyebaran informasi berbasis Teknologi Informasil (TI) dapat dilakukan secara efektif dan  efisien.
	Pengertian,  fungsi , manfaat dan maksud penggunaannya  data base on line  SMK, adalah sebagai sebagai berikut : 
1. Proses saling memberikan data dan komunikasi secara on- line antara Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan jasa perdagangan dan industri (DUDI)  akan merupakan tahap awal dari bersinerginya pendidikan dan dunia kerja. 
2. Data base-on line ini merupakan jejaringan  informasi yang dapat  di akses oleh Pemerintah Pusat, Depdikmas, SMK diseluruh Indonesia dan dapat di update setiap saat, 
3. Data base-on –line ini mempunyai daya guna bagi pemerintah, sektor jasa  industri sebagai demand  tenaga kerja dan  SMK  sebagai supply tenaga kerja
4. Jejaring data base on-line dapat menayangkan tentang  standrad kompetensi yang dipersyaratkan  oleh  pemakai  tenaga  kerja  lokal  dan  global  
5. Jejaring  data base on-line merupakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh pengambil kebijakan ditingkat daerah dan tingkat pusat , sebagai dasar dalam evaluasi ,memprediksi tenaga kerja,  monitorimg, dan alokasi anggaran dana  dan sarana prarana
6. Yang paling utama jejaringan data base on-line sebagai media untuk membentuk  image (citra) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)












	
1. Siklus Operasional Data Base On Line  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

		Jejaring Data Base On-Line SMK

1) Arah Kebijakan   
2) Evaluasi program
3) Proyeksi sarpras,SDM
4) Alokasi Dana
5) Monitoring program
6) Standard Kompetensi 
7) Image /Citra

Koordinasi :
1)  Pemerintah Pusat
2)  Pemda 
3)  DUDI  Luar Negeri (Global)
4)  DUDI Dalam negeri  (Lokal)





Bursa kerja   lokal & global industri, jasa dan  perdagangan



		
Gambar 1.   Siklus Data Base On Line 

2.  Perancangan Sistem HP Client Untuk Aplikasi  Remote Control PC  Berbasis  Bluetooth   	  
           Sebagai referensi aplikasi Handhone untuk penggunaan pengiriman  data-data informasi berbasiss Teknologi Informasi  (Iyus Irwanto, 2009),  adalah sebagai berikut :

	


Gambaran umum sistem
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Gambar 2. Aplikasi  handphone berbasis Bluetooth
Berdasarkan kajian diatas,  data yang sudah diproses dalam program komputer dapat di program dan di akes dengan hendphone.  Untuk  program data bases-on – line SMK dalam komputer akan  di  install dalam  Portal WEB-SITE– NAKER-SMK, selanjutnya akan deprogramkan  dalam fitur handpone . Model aplikasi  dalam fitur handphone akan dilakukan  kerjasama dengan jaringan jasa pulsa hanphone, seperti : XL, Simpati , TelkomselL dan lain sebagainy
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